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Prof. Dr. Imam Kanafi, M.Ag  
Ketua LP2M UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Segala puji bagi Allah SWT dan kesejahteraan atas hamba-

hamba yang selalu dirahmatinya. Semoga shalawat dan salam 

selalu melimpah untuk Baginda Nabi Muhammad SAW, serta 

keluarga dan sahabat-sahabatnya.  

Buku ini berjudul “Akhiri Kekerasan Seksual: Saatnya 

Bergerak dan Berpihak” merupakan upaya nyata dari penulis dan 

kontributor yang senantiasa berkomitmen menciptakan budaya nir 

kekerasan di Kampus. Buku ini memberikan pedoman dalam 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di lingkungan 

kampus Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Keberadaan buku ini diharapkan dapat menjadi 

panduan bagi dosen, tenaga pendidik, mahasiswa dan seluruh 

warga kampus dalam menciptakan lingkungan yang aman, 

nyaman, dan bebas dari segala bentuk kekerasan seksual. 

Kekerasan seksual merupakan masalah serius yang dapat 

merusak kehidupan individu dan mengganggu kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah preventif 

dan tindakan penanganan yang tepat guna untuk mencegah 

terjadinya kekerasan seksual serta memberikan dukungan kepada 

para korban. Memahami kekerasan seksual tidak terlepas dari 

pemahaman tentang nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan gender.  

Perempuan dalam tatanan kehidupan yang patriarkis, sering dinilai 

sebagai objek seksual dan jika menjadi korban kekerasan seksual 
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perempuan sering diminta “bertanggung-jawab” atas kekerasan 

yang dialaminya, terjadi penderitaan berlapis dan victim blaming  

seperti dianggap "Pantas diperkosa”, lihat saja cara berpakaiannya 

atau tingkah lakunya, Perempuan keluar malam dianggap sebagai 

Perempuan nakal, dan lainnya. 

Ideologi patriarki ini menciptakan pembedaan antara laki-

laki dan perempuan berdasarkan konsep gender atau jenis kelamin 

sosial. Konsep gender standar masyarakat dan negara (melalui 

kebajikannya) melahirkan ketidakadilan, terutama bagi 

perempuan. Standarisasi peran gender dan ketidaksetaraan dalam 

relasi kuasa memicu terjadinya kekerasan berbasis gender, salah 

satunya kekerasan seksual. 

Kekerasan seksual merupakan salah satu hal yang tergolong 

dalam kejahatan. Dalam konteks kampus, tindak kekerasan seksual 

sangat berpotensi muncul karena adanya relasi kuasa yang 

timpang, misal antara dosen-mahasiswa, atasan-bawahan, atau 

senior-yunior menghasilkan situasi quid pro quo atau situasi di 

mana seseorang "terpaksa" menyetujui melakukan atau dikenai 

tindakan seksual tertentu guna menyelamatkan status 

pekerjaannya, nilai atau capaian akademiknya, relasi pertemanan 

dan masih banyak lagi.  

Penulisan buku ini didasarkan pada upaya memahami 

konteks khusus kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, dengan menggali pengalaman, riset, dan pendekatan 

yang relevan. Buku ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 

pemahaman konsep kekerasan seksual dan bentuk-bentuknya, 

faktor-faktor risiko, hingga langkah-langkah konkrit dalam 

pencegahan dan penanganan kasus kekerasan seksual. 

Semoga buku ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat, 

memberikan wawasan, dan menumbuhkan kesadaran kita semua 

tentang pentingnya menciptakan lingkungan kampus yang aman 
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nyaman dan beradab. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. 

Semoga upaya kita bersama dapat menjadikan kampus ini sebagai 

tempat yang aman dan nyaman bagi setiap individu. 

Atas nama Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (LP2M) UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, saya memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya 

atas kerja keras dan kerja cerdas dari seluruh tim atas berhasilnya 

publikasi buku ini. Saya ucapkan terima kasih kepada seluruh 

elemen yang ikut bekerjasama dan mensupport terbitnya buku ini, 

wabil khusus kepada Rektor UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan beserta jajarannya dan terkhusus kepada Kepala Pusat 

Studi Gender dan Anak UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan serta Mahasiswa yang terlibat. Berkat kerja keras dan 

kesungguhannya, buku ini bisa terbit dan dinikmati oleh pembaca.  

Wassalamualaikum warahamatullahi wabarakatuh 

 

 Pekalongan,  12 Januari 2024 

Prof. Dr. Imam Kanafi, M.Ag  

Ketua LP2M UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan 
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih 

dan Maha Penyayang. Penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT 

karena penulis dapat menyelesaikan  Buku yang berjudul “Akhiri 

Kekerasan Seksual: Saatnya Bergerak dan Berpihak”, sebuah buku 

pedoman pencegahan dan penanganan kekerasan seksual yang bisa 

menjadi media edukasi bagi civitas akademika Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Buku ini merupakan upaya nyata dari penulis dan para 

kontributor yang berkomitmen dalam isu-isu kekerasan seksual 

yang saat ini marak terjadi, dan berkontribusi secara nyata dalam 

dunia akademik. Keberadaan buku ini diharapkan dapat menjadi 

panduan bagi mahasiswa, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, 

dan seluruh warga kampus dalam menciptakan lingkungan yang 

aman, nyaman, dan bebas dari segala bentuk kekerasan seksual. 

Kekerasan seksual merupakan masalah serius yang dapat 

merusak kehidupan individu dan mengganggu kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah preventif 

dan tindakan penanganan yang tepat guna untuk mencegah 

terjadinya kekerasan seksual serta memberikan dukungan kepada 

para korban. 

Penulisan buku ini didasarkan pada upaya memahami 

konteks khusus kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, dengan menggali pengalaman, riset, dan pendekatan 

yang relevan. Buku ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 

pemahaman konsep kekerasan seksual, bentuk-bentuknya, faktor-

faktor risiko, hingga langkah-langkah konkrit dalam penanganan 
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kasus. Sejalan dengan semangat kemanusiaan dan nilai-nilai Islam, 

buku ini disusun dengan tujuan memberikan panduan konkret 

dalam mencegah dan menangani kekerasan seksual di lingkungan 

kampus. Keberadaan pedoman ini menjadi langkah positif dalam 

upaya menciptakan lingkungan kampus yang aman, inklusif, dan 

bermartabat. Hal ini menjadi tonggak utama dalam menjaga 

integritas dan hak asasi setiap individu yang terlibat dalam proses 

pendidikan di kampus ini khususnya di lingkungan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Besar harapan dari penulis, semoga buku ini bermanfaat 

dalam memberikan edukasi untuk membuka wawasan dan 

kesadaran kita semua tentang kekerasan seksual sehingga dapat 

menjadi pedoman menciptakan lingkungan kampus yang terbebas 

dari tindak kekerasan seksual. Selain itu juga menjadi sebuah 

upaya preventif untuk kita dan semangat membangun gerakan anti 

kekerasan di kampus. Tanpa kesadaran dari semua elemen dan 

gerakan bersama maka sulit rasanya akan mencapai itu semua. 

Maka sudah saatnya kita semua bergerak dan bertindak.  

Atas nama penulis, kami mengucapkan terima kasih dan 

apresiasi yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini, wabil khusus kepada 

Rektor UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Ketua LP2M 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dan Mahasiswa Duta 

Gender yang sudah ikut terlibat aktif hingga buku ini bisa terbit. 

Semoga upaya kita bersama dapat menjadikan ikhtiar untuk 

mewujudkan kampus yang aman dan nyaman bagi setiap warga 

kampus di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Aamiin.  

Wassalamualaikum warahamatullahi wabarakatuh 

Pekalongan, 11 Januari 2024 

Penulis 
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Lingkungan pendidikan harus dipastikan aman, nyaman dan 

terbebas dari kekerasan seksual. Lingkungan kampus adalah 

lingkungan pendidikan, tempat membangun budaya akademik, 

pertukaran ilmu, ide, gagasan dan pengembangan karakter sudah 

seharusnya menjunjung nilai moral dan etika yang bermartabat. 

Kekerasan seksual menjadi ancaman serius yang memerlukan 

perhatian bersama, dibutuhkan kerjasama antara pihak yang 

berwenang, baik pimpinan rektorat, fakultas, unit, lembaga, 

mahasiswa dan semua warga kampus. Oleh karena itu, kampus 

harus lebih berperan dalam melakukan tindakan preventif dengan 

merumuskan regulasi, pedoman, serta lembaga konsultasi dan 

pengaduan. Panduan ini berisi tentang definisi kekerasan seksual, 

bentuk-bentuk kekerasan seksual, dan tindakan yang harus 

dilakukan oleh civitas akademika dan seluruh warga kampus untuk 

mencegah dan menangani kekerasan seksual di lingkungan UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Kekerasan seksual adalah kejahatan kemanusiaan extra 

ordinary. Berdasarkan PMA No. 73 Tahun 2022 tentang 

Pencegahan dan Penangangan Kekerasan Seksual di Satuan 

Pendidikan pada Kementerian Agama disebutkan bahwa kekerasan 

seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, menghina, 

menyerang, dan/atau perbuatan lainnya terhadap tubuh, hasrat 

seksual seseorang, dan/ atau fungsi reproduksi, secara paksa atau 

tidak secara paksa, atau bertentangan dengan kehendak seseorang 

atau dengan kehendak karena ketimpangan relasi kuasa dan/ atau 

relasi gender, yang menyebabkan seseorang mengalami 

PENDAHULUAN 
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penderitaan atau kesengsaraan secara fısik, psikis, seksual, 

kerugian secara ekonomi, sosial, budaya, dan/atau politik.  

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, sebagai lembaga pendidikan yang mengusung spirit 

perjuangan Gusdur yang berlandaskan pada nilai-nilai keadilan, 

kemanusiaan, inklusivitas hingga keberagaman, harus memiliki 

komitmen serius terhadap isu ini. Sudah mendesak bahwa kampus 

harus memiliki pedoman pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual. Pedoman ini tidak hanya menjadi dokumen formal, tetapi 

merupakan cermin komitmen kampus ini untuk memberikan 

perlindungan maksimal kepada mahasiswa, dosen, dan seluruh 

warga kampus dari potensi bahaya kekerasan seksual. Melalui 

implementasi pedoman ini, kita tidak hanya menghentikan 

tindakan kekerasan seksual, tetapi juga menciptakan budaya nir 

kekerasan. 

Sejalan dengan semangat kemanusiaan dan nilai-nilai Islam, 

pedoman ini disusun dengan tujuan memberikan panduan konkret 

dalam mencegah dan menangani kekerasan seksual di lingkungan 

kampus. Keberadaan pedoman ini menjadi langkah positif dalam 

upaya menciptakan lingkungan kampus yang aman, inklusif, dan 

bermartabat. Hal ini menjadi tonggak utama dalam menjaga 

integritas dan hak asasi setiap individu yang terlibat dalam proses 

pendidikan di kampus ini. 

Dalam mejalin relasi kemanusiaan yang diwujudkan melalui 

nilai-nilai keislaman yang berkeadilan, UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan berupaya menjadikan kampus ini sebagai 

tempat yang melindungi hak-hak individu dengan prinsip keadilan 

baik pada perempuan, laki-laki, anak-anak dan difable serta 

kelompok rentan lainnya. Pedoman ini mencakup berbagai aspek 

penting, seperti pemahaman mendalam tentang kekerasan seksual, 
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faktor risiko, langkah-langkah pencegahan, dan tindakan 

penanganan yang adil. Dengan demikian, diharapkan setiap 

anggota kampus dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

kemanusiaan dan adil gender yang menjadi dasar dari pedoman ini. 

Pentingnya pedoman ini terletak pada upaya bersama untuk 

memberikan pemahaman yang holistik tentang kekerasan seksual, 

bukan hanya sebagai masalah individu, tetapi juga sebagai isu 

sosial yang memerlukan perhatian kolektif. Oleh karena itu, 

pedoman ini mengajak segenap civitas akademika dan warga 

kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk turut 

serta aktif bergerak dan berpihak dalam menjaga lingkungan 

kampus yang bebas dari kekerasan seksual.  

Melalui upaya bersama ini, mari kita jadikan kampus ini 

sebagai contoh inspiratif bagi lembaga pendidikan lainnya, di mana 

setiap langkah kecil yang kita ambil dapat menjadi tonggak menuju 

perubahan besar dalam melawan kekerasan seksual. Kita mengajak 

seluruh elemen kampus untuk bersama-sama bergerak dan 

berpihak mewujudkan kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan menjadi kampus yang aman, nyaman, adil, dan 

bermartabat. Saatnya kita akhiri kekerasan seksual.  
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PENUTUP 

Dengan penuh syukur dan harapan, pedoman pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan dapat diakhiri. Pedoman ini bukanlah semata 

dokumen formal, melainkan komitmen bersama untuk menciptakan lingkungan 

kampus yang aman, nyaman, bermartabat, dan menghormati hak-hak setiap 

individu. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang telah terlibat dalam penyusunan pedoman ini, mulai dari para penulis, 

kontributor, hingga seluruh elemen kampus yang turut berperan aktif. Semua kerja 

keras dan kolaborasi ini mencerminkan semangat kebersamaan dalam menjaga 

integritas dan keamanan kampus. 

Dengan berakhirnya proses penyusunan pedoman ini, langkah berikutnya 

adalah implementasi dan pemahaman mendalam oleh civitas akademika dan seluruh 

warga kampus. Pedoman ini hanyalah alat bantu, namun keberhasilan dalam 

menciptakan budaya nir kekerasan sangat bergantung pada partisipasi dan 

kesadaran kita bersama. 

Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, kalian adalah agen 

perubahan. Kami mengajak kalian untuk menjadi pelopor budaya kampus yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai kesetaraan, keadilan, dan penghargaan terhadap hak 

asasi manusia. Dengan sikap peduli dan tanggap, kita dapat mencegah dan 

menangani kekerasan seksual dengan lebih efektif. 

Kami berharap pedoman ini bukanlah sekadar teks, melainkan sumber inspirasi 

dan panduan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Setiap langkah kecil kita, setiap 

ucapan dan tindakan, memiliki dampak besar dalam membentuk budaya kampus 

yang lebih baik. Mari kita akhiri kekerasan seksual, saatnya kita bergerak dan 

berpihak. 

Akhirnya, marilah kita bersama-sama menjadikan UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan sebagai tempat yang aman, ramah, dan mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan serta karakter. Keselamatan dan kesejahteraan 

adalah hak setiap individu, dan kita semua memiliki tanggung jawab untuk 

menjaganya. 
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